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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui cara membangun makna pada 

anting-anting atau telinga panjang pada wanita Suku Dayak Kenyah . Anting-

anting tersebut menandakan strata sosial atau derajat seorang wanita Suku Dayak. 

Objek penelitian ini adalah wanita Suku Dayak Kenyah yang terletak di 

Kabupaten Bulungan, Dusun Teras Nawang – Kalimantan Timur. Dalam 

penelitian ini yang akan penulis teliti ialah bagaimana nilai, motif dan pesan 

artifaktual yang terkandung dalam budaya pemanjangan telinga atau anting – 

anting pada wanita Suku Dayak Kenyah. 

 3.1.1  Sejarah Suku Dayak Kenyah 

Kata Dayak berasal dari kata "Daya" yang artinya hulu, untuk 

menyebutkan masyarakat yang tinggal di pedalaman atau perhuluan 

Kalimantan umumnya dan Kalimantan Timur. 

Ada berbagai pendapat tentang asal-usul orang Dayak, tetapi saat ini 

belum ada yang betul-betul memuaskan, Namun, pendapat yang diterima 

umum menyatakan bahwa orang Dayak ialah salah satu kelompok asli 

terbesar dan tertua yang mendiami pulau Kalimantan (Tjilik Riwut 1993: 

231). Gagasan tentang penduduk asli ini didasarkan pada teori migrasi 

penduduk ke Kalimantan, Bertolak dari pendapat itu dipercayai bahawa 

nenek moyang orang Dayak berasal dari China Selatan, sebagaimana yang 
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dinyatakan oleh Mikhail Coomans (1987: 3) .Semua suku bangsa Dayak 

termasuk pada kelompok yang bermigrasi secara besar-besaran dari daratan 

Asia.Suku bangsa Dayak merupakan keturunan daripada imigran yang berasal 

dari wilayah yang kini disebut Yunnan di Cina Selatan.Dari tempat itulah 

kelompok kecil mengembara melalui Indo China ke jazirah Malaysia yang 

menjadi loncatan untuk memasuki pulau-pulau di Indonesia, selain itu, 

mungkin ada kelompok yang memilih batu loncatan lain, yakni melalui 

Hainan, Taiwan dan Filipina.Perpindahan itu tidak begitu sulit, kerana pada 

zaman glazial (zaman es) permukaan laut sangat turun (surut), sehingga 

dengan perahu-perahu kecil sekalipun mereka dapat menyeberangi perairan 

yang memisahkan pulau-pulau itu. 

Orang-orang Dayak ialah penduduk pulau Kalimantan yang sejati, 

dahulu mereka ini mendiami pulau Kalimantan, baik pantai-pantai ataupun 

darat.Akan tetapi orang Melayu dari Sumatera dan Tanah Semenanjung 

Melaka datang ke situ terdesaklah orang Dayak itu lalu mundur, bertambah 

lama, bertambah jauh ke sebelah darat pulau Kalimantan.Teori tentang 

migrasi ini sekaligus menjawab persoalan, mengapa suku bangsa Dayak kini 

mempunyai begitu banyak sifat yang berbeda, dalam bahasa maupun ciri-ciri 

budaya mereka. 

Dewasa ini suku bangsa Dayak terbagi dalam enam rumpun besar, 

yaitu Kenyah-Kayan-Bahau, Ot Danum, Iban, Murut, Klemantan dan Punan, 

Keenam rumpun ini terbagi lagi kepada lebih kurang 405 sub suku. Meskipun 

terbagi kepada ratusan sub suku, kelompok suku Dayak memiliki kesamaan 
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ciri-ciri budaya yang khas,  Ciri-ciri tersebut menjadi faktor penentu salah 

satu sub suku di Kalimantan. Ciri-ciri tersebut ialah rumah panjang, hasil 

budaya material seperti tembikar, mandau, sumpit beliong (kapak Dayak) 

pandangan terhadap alam, mata pencarian (sistem perladangan) dan seni tari. 

Kalimantan adalah salah satu dari 5 pulau besar yang ada di Indonesia. 

Sebenarnya pulau ini tidak hanya merupakan "daerah asal" orang Dayak 

semata karena di sana ada orang Banjar (Kalimantan Selatan) dan orang 

Melayu. Dan, di kalangan orang Dayak sendiri satu dengan lainnya 

menumbuh-kembangkan kebudayaan tersendiri. Dengan perkataan lain, 

kebudayaan yang ditumbuh-kembangkan oleh Dayak-Iban tidak sama persis 

dengan kebudayaan yang ditumbuh-kembangkan Dayak-Punan dan 

seterusnya. Namun demikian, satu dengan lainnya mengenal atau memiliki 

senjata khas Dayak yang disebut sebagai mandau.Dalam kehidupan sehari-

hari senjata ini tidak lepas dari pemiliknya. Artinya, kemanapun ia pergi 

mandau selalu dibawanya karena mandau juga berfungsi sebagai simbol 

seseorang (kehormatan dan jatidiri). Sebagai catatan, dahulu mandau 

dianggap memiliki unsur magis dan hanya digunakan dalam acara ritual 

tertentu seperti: perang, pengayauan, perlengkapan tarian adat, dan 

perlengkapan upacara. Mandau dipercayai memiliki tingkat-tingkat 

keampuhan atau kesaktian. Kekuatan saktinya itu tidak hanya diperoleh dari 

proses pembuatannya yang melalui ritual-ritual tertentu, tetapi juga dalam 

tradisi pengayauan (pemenggalan kepala lawan). Ketika itu (sebelum abad 

ke-20) semakin banyak orang yang berhasil di-kayau, maka mandau yang 
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digunakannya semakin sakti.Biasanya sebagian rambutnya sebagian 

digunakan untuk menghias gagangnya. Mereka percaya bahwa orang yang 

mati karena di-kayau, maka rohnya akan mendiami mandau sehingga mandau 

tersebut menjadi sakti. Namun, saat ini fungsi mandau sudah berubah, yaitu 

sebagai benda seni dan budaya, cinderamata, barang koleksi serta senjata 

untuk berburu, memangkas semak belukar dan bertani. 

Adapun salah satu cirri – ciri yang menonjol dari suku dayak ialah 

wanita suku dayak yang mempunyai telinga panjang. Tradisi memanjangkan 

kuping telinga menjadi salah satu keunikan budaya di Kalimantan. Meski 

sebenarnya tidak semua suku melakukannya, tapi budaya ini sudah terlanjur 

melekat dengan masyarakat dayak secara umum. Namun sayangnya dari 

waktu ke waktu, tradisi ini semakin menghilang, dan saat ini hanya tinggal 

sedikit orang Dayak yang masih memiliki kuping telinga panjang, itu pun 

umumnya generasi tua. 

Salah satunya di Kampung Bena Baru yang dihuni sekitar 700 jiwa 

penduduk.Kampung Bena Baru adalah salah satu kampung pedalaman suku 

Dayak Kenyah yang berada di Sungai Kelay, Kecamatan Sambaliung. 

Kehidupan masyarakat di tempat ini masih berjalan berdampingan dengan 

tradisi dan kultur lokal, lengkap dengan upacara adat dan tari-tarian khasnya. 

Sebagian peralatan kerja dan rumah tangga merupakan hasil buatan tangan 

sendiri.Tapi bukan berarti penduduk kampung ini merasa asing terhadap 

perkembangan teknologi seperti televisi, telepon seluler, dan alat-alat 
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elektronik lainnya.Kampung yang baru dibuka pada tahun 1980-an ini 

memiliki sekitar 20 orang nenek yang memiliki telinga kuping panjang.  

Daun telinga kuping panjang tidak hanya diperuntukkan bagi wanita, 

tetapi juga untuk laki-laki. Proses pemanjangan kuping telinga mulai 

dilakukan sejak bayi. Hal ini umumnya dikaitkan dengan tingkatan sosial 

seseorang dalam masyarakat Dayak.Bagi suku Dayak Kenyah, misalnya, 

telinga kuping panjang menunjukkan kalau orang tersebut berasal dari 

kalangan bangsawan.Sementara bagi perempuan, telinga kuping panjang 

menunjukkan apakah dia seorang bangsawan atau budak karena kalah perang 

atau tidak mampu membayar utang. 

Di kalangan masyarakat Dayak Kenyah, pemanjangan kuping daun 

telinga ini biasanya menggunakan pemberat berupa logam berbentuk 

lingkaran gelang atau berbentuk gasing ukuran kecil. Dengan pemberat ini 

daun telinga akan terus memanjang hingga beberapa sentimeter. 

Di desa-desa yang berada di hulu Sungai Mahakam, telinga kuping 

panjang digunakan sebagai identitas yang menunjukkan umur 

seseorang.Begitu bayi lahir, ujung telinganya diberi manik-manik yang cukup 

berat. Jumlah manik-manik yang menempel di telinganya akan bertambah 

satu untuk setiap tahun. 

Tetapi ada juga anggapan yang mengatakan kalau tujuan pembuatan 

telinga panjang bukanlah untuk menunjukkan status kebangsawanan, tetapi 

justru untuk melatih kesabaran.Jika dipakai setiap hari, kesabaran dan 

kesanggupan menahan derita semakin kuat. 
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Sementara bagi suku Dayak Kenyah, antara laki-laki dan perempuan 

memiliki aturan panjang cuping telinga yang berbeda.Kaum laki-laki tidak 

boleh memanjangkan cuping telinganya sampai melebihi bahunya, sedangkan 

perempuan boleh memanjangkannya hingga sebatas dada. Proses 

memanjangkan kuping daun telinga ini diawali dengan penindikan daun 

telinga sejak masih berumur satu tahun. Setiap tahun, satu buah anting atau 

subang perak digantungkan di telinga mereka. Gaya anting atau subang perak 

yang digunakan pun berbeda-beda, yang akan menunjukkan perbedaan status 

dan jenis kelamin. Gaya anting kaum bangsawan tidak boleh dipakai oleh 

orang-orang biasa.Dengan kata lain, anting-anting atau telinga panjang pada 

suku dayak kenyah menunjukkan kecantikan atau strata sosial. 

3.1.2  Tradisi Tindik Telinga atau Memanjangkan Telinga 

Seni telinga panjang menjadi ciri khas atau identitas yang sangat 

menonjol sebagai penduduk asli Kalimantan. Dengan ciri khas dan identitas 

itulah yang membuat suku Dayak di kenal luas hingga dunia internasional dan 

menjadi salah satu kebanggan budaya yang ada di Indonesia. 

Namun tradisi ini sekarang justru semakin ditinggalkan dan nyaris 

punah. Trend dunia fashion telah mengikis budaya tersebut . Kalaupun ada 

yang bertahan, hanya sebagian kecil golongan generasi tua suku Dayak yang 

berumur di atas 60 tahun. Generasi suku Dayak diatas tahun 80-an. 

Tidak ada yang tahu secara pasti kapan suku Dayak mulai melakukan 

tradisi ini, semua menyatakan mengikuti tadisi yang diyakini juga seabgai 

tatanan kehidupan sosial suku Dayak. Secara tatanan sosial dan tradisi budaya 
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Dayak, telinga panjang ini merupakan identitas yang tidak bisa di pesahkan 

dengan kehidupan sosial. 

Gambar 3.1 

   Wanita Suku Dayak Berkuping Panjang 

 

Sumber : Google 

 

3.1.3  Pertanda Wanita Bangsawan 

Menurut asal-usulnya ratusan tahun lalu, budaya telinga panjang 

bukan hanya dilakukan wanita, pria juga ada yang memanjangkan telinga. 

Dan yang memanjangkan telinga hanya kaum bangsawan suku Dayak. Ini 

menandakan bahwa yang yang bersangkutan adalah keturunan bangsawan 

Dayak. 

Telinga panjang pada Wanita Dayak menunjukkan dia seorang 

bangsawan sekaligus untuk membedakan dengan perempuan yang dijadikan 

budak karena kalah perang atau tidak mampu membayar utang. 
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Disamping itu telinga panjang digunakan sebagai identitas untuk 

menunjukkan umur seseorang. Begitu bayi lahir, ujung telinga diberi manik-

manik yang cukup berat. Setiap tahun, jumlah manik-manik yang menempel 

di telinga bertambah satu. Karena itu, kalau ingin mengetahui umur 

seseorang, bisa dilihat dari jumlah manik-manik yang menempel di telinga. 

Jika jumlahnya 60, maka usianya pasti 60 tahun karena pemasangan manik-

manik tidak bisa dilakukan sembarangan, cuma setahun sekali. 

Agar daun telinga menjadi panjang, biasanya daun telinga diberi 

pemberat berupa logam berbentuk lingkaran gelang atau berbentuk gasing 

ukuran kecil. Dengan pemberat ini daun telinga akan terus memanjang hingga 

beberapa sentimeter. 

Selain sebagai status sosial dalam kehidupan masyarakat, telinga 

panjang juga di nilai dari segi kecantikannya. Semakin panjang telinga 

seorang wanita Dayak, maka pemilik telinga semakin cantik.  

Gambar 3.2 

Wanita Dayak Yang Berkuping Panjang Di Anggap Cantik

 

Sumber : Google 
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3.1.4  Wanita Dayak Berkuping Panjang Mulai Punah 

Seiring perkembangan jaman dan medernisasi yang perlahan tapi tapi 

mulai masuk dan menggeser tradisi turun temurun ini. Telinga panjang mulai 

punahn, menurut informasi yang kami dapatkan adalah ketika mulai 

masuknya para  misionaris ke daerah pedalaman di perkampungan Dayak 

pada zaman kolonial Belanda dulu. 

Tapi tidak ada yang tahu persisnya kapan mulai punah, tapi rata-rata 

yang masih mempertahankan budaya telinga panjang adalah wanita suku 

Dayak yang berusia diatan 60 tahun. Sedangkan genersi sekarang sudah tidak 

ada. Budaya ini pun semakin terkikis habis ketika terjadi konfrontasi antara

 Indonesia dan Malaysia  di daerah perbatasan Kalimantan. 

Saat itu berkembang stigma di masyarakat, mereka yang berdaun 

telinga panjang dan tinggal di rumah - rumah panjang, yang dihuni beberapa 

keluarga, merupakan kelompok masyarakat yang tidak modern. Tidak tahan 

terhadap pandangan seperti itu, akhirnya beberapa warga memotong telinga 

panjangnya. 

Stigma semacam ini terus berlangsung hingga sekarang. Kalangan 

generasi muda Dayak tidak mau lagi membuat telinga panjang karena takut 

dianggap ketinggalan zaman dan tidak modern. Hanya sebagian kecil 

masyarakat Dayak yang masih memegang teguh tradisi berdaun telinga 

panjang, dan itu pun jumlahnya sangat minim. 

 

 

http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html
http://bloggbebass.blogspot.com/2013/12/tradisi-telinga-panjang-suku-dayak.html


80 
 

 

3.2 Metode Penelitian 

Secara sistematis penelitian memang sudah seharusnya dilakukan 

menggunakan metode dan pendekatan tertentu sebagai pisau bedah dalam suatu 

penelitian. Metode penelitan menjadi penting, karena dengan menggunakan 

metode, penelitian akan menemukan akar dari permasalahan dari suatu objek 

penelitian dengan suatu cara tertentu. Metode yang digunakan oleh peneliti adalah 

metodepenelitian kualitatif. 

3.2.1  Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif, serta menggunakan pendekatan fenomenologi, lalu untuk 

mngetahui konstruksi makna yang terkandung dalam anting-anting wanita 

Suku Dayak Kenyah peneliti menggunakan teori konstruksi realitas sosial  

Menurut Bogdan dan Taylor: “Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara 

holistik (utuh atau menyeluruh)” (Maleong, 2000:3). 

 Dalam buku Peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya 

yang berjudul The Social Construction of Reality :  A Treatise in the  

Sociological  of  Knowledge  (1966). Ia  menggambarkan  proses  sosi al  

melalui tindakan  dan  interaksinya,  dimana  individu  menciptakan  secara  

terus  menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara 

subyektif. 
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 Maka dalam hal ini peneliti akan meneliti bagaimana konstruksi 

makna yang terjadi dalam budaya Suku Dayak Kenyah yaitu anting – anting 

atau kuping panjang pada wanita Dayak. Dengan menggunakan teori 

konstruksi sosial peneliti akan mencoba memunculkan apa yang paling khas 

serta bagaimana dan makna apa yang terkandung dalam anting – anting atau 

kuping panjang wanita Suku Dayak Kenyah. Berdasarkan beberapa kelebihan 

dari pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi maka peneliti melihat 

cocok untuk mengetahui konstruksi makna pada anting – anting wanita Suku 

Dayak Kenyah. Peneliti mengharapkan melalui penelitian ini , peneliti akan 

mendapatkan data yang bersifat natural dan apa adanya selama proses 

penelitian berlangsung. 

 3.2.2  Teknik Pengumpulan Data 

3.2.2.1 Studi Pustaka 

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara 

mempelajari buku-buku sebagai referensi dan tinjauan penelitian terdahulu 

yang relevan untuk meperoleh konsep atau teori yang diperlukan. Studi 

pustaka merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara 

menemukan sumber tepat dari suatu spesialis tertentu.Peneliti di sini dalam 

melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari adanya pencarian data 

dengan menggunakan studi kepustakaan. Di sini peneliti menggunakan 

studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan: 
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a. Referensi Buku 

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan 

topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika, pedoman, alamat, 

nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi 

adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan di 

sebut “koleksi referensi” sedangkan ruang tempat penyimpanan 

disebut ruang referensi. Karena sifatnya yang dapat memberikan 

petunjuk, harus selalu tersedia di perpustakaan sehingga dapat 

dipakai oleh setiap orang pada setiap saat. 

b. Skripsi Peneliti terdahulu 

Peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil karya 

ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada dasarnya peneliti 

mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai 

pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah 

yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang sama. 

c. Internet Searching  

Merupakan fasilitas dari media internet melalui browser untuk 

mencari informasi yang kita inginkan. Internet Searching 

menampung database situs-situs dari berbagai penjuru dunia yang 

jumlahnya tidak terhitung, hanya dengan memasukan berupa kata 

kunci dari sebuah kalimat yang akan kita cari maka internet 

searching secara otomatis akan menampilkan halaman-halaman 
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dari web yang bersangkutan dengan kata kunci yang telah kita 

masukan. 

3.2.2.2 Studi Lapangan 

Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mendatangi langsung ke tempat objek penelitian, terdiri dari : 

a. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Untuk memperdalam lagi data yang akan diperoleh maka 

dalam penelitian ini akan menggunakan wawancara mendalam 

(Indepth interview). Wawancara mendalam adalah “Percakapan 

dengan maksud dan tujuan tertentu, percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu” (Moleong : 135). 

Wawancara membantu peneliti dalam memperoleh data yang 

menjadi minat peneliti. Dalam membantu peneliti dalam 

melakukan wawancara diperlukan pedoman wawancara yang 

berisikan garis besar pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

informan. Pedoman wawancara ini dapat berkembang pada saat di 

lapangan sesuai kebutuhan data dan informasi yang diperlukan oleh 

peneliti. 

b. Observasi  

Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. 

Observasi penting dilakukan agar dalam penelitian tersebut data-
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data yang diperoleh dari wawancara dan sumber tertulis dapat di 

analisis nantinya dengan melihat kecenderungan yang terjadi 

melalui proses dilapangan. 

c. Dokumentasi 

Dengan teknik pengumpulan data dokumentasi ini, peneliti dapat 

memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi 

dapat mengambildari catatan peristiwa (field note) yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berupa gambar, tulisan, atau karya karya 

yang monumental dari seseorang, teknik pengambilan data ini 

menggunakan beberapa perangkat seperti kamera, dan perekam 

video.  

3.2.3  Teknik Penentuan Informan 

Teknik pengambilan informan adalah menggunakan Purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini dapat 

mengambil orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.  

Disini peneliti mengambil informan yang menjadi sumber informasi 

yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan 

pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. 

Informan dari penelitian ini adalah 1 wanita Suku Dayak Kenyah berkuping 
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panjang, 1 orang Kepala Suku Dayak Kenyah, dan 1 wanita Suku Dayak 

Kenyah yang tidak berkuping panjang. 

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau 

pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang 

dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang 

dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait anting 

– anting panjang Suku Dayak Kenyah.  

Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan 

kegiatan wawancara yang dilakukan terhadap informan yang sudah 

dipertimbangkan oleh peneliti. Untuk lebih jelas, informan penelitian dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Tabel Informan  

No Nama Pekerjaan 

1. Ului Gong (Wanita Suku Dayak Kenyah tidak 

berkuping panjang) 

Ibu rumah tangga 

2. Kepala Suku Dayak 

Kenyah 

Pak Bang 

 (Pegawai Negeri Sipil) 

3. Bawing Laing (Wanita Dayak berkuping panjang) 

Ibu Rumah Tangga 

4. Amy (Wanita muda dayak kenyah tidak 

bertelinga panjang) 

Ibu rumah Tangga 

5. Lalu (Lelaki Dayak Kenyah bertelinga panjang) 

Seniman Dayak Kenyah 

 

Sumber: Peneliti, 2015 
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3.2.4  Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting 

dalam melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah 

diperoleh. Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah 

ini merupakan siklus komponen-komponen analisis kualitatif menurut Miles 

and Huberman (1984) adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.3 

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Model Miles and Huberman dalam Sugiyono, (2012:247) 

Data Collection 

Data Display 

Conclusion:dra

wing/verifying 

Data Reduction 
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1. Data collection ( pengumpulan data) 

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk 

narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna 

sesuai dengan masalah penelitian. 

2. Data Reduction ( Reduksi data ) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yamg pokok memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat di 

bantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

3. Data Display ( Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data 

ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie card, pictogram 

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

teroganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
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semakin mudah dipahami.Tetapi jika dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

atau bisa dengan hubungan antar kategori. 

4. Conlusing Drawing/Verification ( Penarikan kesimpulan) 

Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat pada saat pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

3.2.5  Uji keabsahan data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap 

hasil penelitian. Menurut Sugiono (2012:270) cara pengujian kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif, dan membercheck.Tetapi peneliti disini memilih beberapa saja sesuai 

dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan. Seperti yang 

digambarkan dibawah ini : 
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1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation) 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan 

semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa 

data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 

2012:272) 

2. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiono, 2012:273). 
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3. Diskusi dengan teman sejawat 

Jika penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan 

hasil temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau dapat 

dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan 

diskusi untuk mendapatkandata yang benar-benar teruji. Meleong 

(2006:334) mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat 

akan menghasilkan : (1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian, (2) 

temuan teori substantive, (3) membantu mengembangkan langkah 

berikutnya, (4) pandangan lain sebagai pembanding. (Satori, 

2009:172) 

 

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.6.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Dusun 

Teras Nawang yang berlokasi di Kabupaten Bulungan, Kalimantan Timur. 

3.2.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan peneliti dalam kurun 

waktu penelitian dimulai dari bulan Desember  sampai Januari 2015. 
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Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 

NO 

 

Kegiatan 

Bulan 

Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul             

2 Penulisan Bab I             

3 Bimbingan             

4 Penulisan Bab II             

5 Bimbingan             

6 Penulisan Bab III             

7 Bimbingan             

8 Penelitian di 

lapangan 

            

9 Penulisan Bab IV             

10 Bimbingan             

11 Penulisan Bab V             

12 Bimbingan             

   

    Sumber : Peneliti, 2015 

 


